
PETROGAS: Journal of Energy and Technology 

Vol. 6, No. 1, Maret 2024, pp. 53-64 e-ISSN - 2656-5080 
 

Artikel diterima 5 Maret 2024. Online 30 Maret 2024. 53 
 

STUDI LUMPUR PEMBORAN MENGGUNAKAN 

CANGKANG TELUR UNTUK MENGETAHUI RHEOLOGY 

LUMPUR PEMBORAN PADA TRAYEK 8-1/2´´ HOLE UJI 

LABORATORIUM 

Wandi Allo Rante1*, Rohima Sera Afifah1, Aprilino Alfa Kurmasela1, Nuruddin Kafy El 

Ridlo1 

1Program Studi Teknik Perminyakan, Sekolah Tinggi Teknologi Migas 

 

*E-mail: wandialorante99@gmail.com  
 

ABSTRACT 

This study examines the use of water-based mud (WBM) in well drilling. It specifically 

focuses on enhancing the rheology of WBM that meets API 13A specifications by 

incorporating calcium carbonate (CaCO3) at concentrations of 2.5% and 7.5%. The primary 

objective is to compare the original rheology of the WBM adhering to API 13A standards 

with the modifications following the addition of CaCO3. The methodology employed includes 

laboratory tests to gather data, testing mixtures of the original mud with added CaCO3, and 

evaluating the impact on mud properties such as viscosity and density. The results are 

expected to determine the optimal additive concentration to improve mud performance in 

drilling operations. 

Keywords: Original mud API 13A, Calcium Carbonate, Rheology 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji penggunaan lumpur berbasis air (water-based mud, WBM) dalam 

pemboran sumur. Studi ini berfokus pada peningkatan rheology lumpur WBM yang sesuai 

dengan spesifikasi API 13A melalui penambahan kalsium karbonat (CaCO3) sebanyak 2,5% 

dan 7,5%. Tujuan utama adalah membandingkan rheology asli lumpur WBM spesifikasi API 

13A dan perubahan setelah penambahan CaCO3. Metodologi yang digunakan meliputi uji 

laboratorium untuk mengumpulkan data, menguji campuran lumpur asli dengan 

penambahan CaCO3, dan evaluasi pengaruhnya terhadap sifat-sifat lumpur seperti viskositas 

dan densitas. Hasilnya diharapkan dapat menentukan konsentrasi aditif yang optimal untuk 

meningkatkan kinerja lumpur dalam pemboran. 

Kata kunci: Original mud API 13A, Kalsium karbonat, Rheology 

 
 

PENDAHULUAN 

Operasi pemboran yang dilakukan tidak selalu berjalan dengan lancar seperti yang 

kita inginkan, ada kalanya terjadi masalah-masalah yang mengganggu operasi pemboran 

sehingga menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Dimana kerugian tersebut meliputi 
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kerugian waktu, peralatan dan kerugian material yang menyebabkan tingginya drilling cost
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 well (Buntoro, 2016). Salah satu masalah yang terjadi pada pemboran adalah lost circulation 

dimana lumpur yang disirkulasikan hilang sebagian atau seluruhnya. Lost circulation adalah 

peristiwa hilangnya lumpur pemboran yang masuk ke dalam formasi selama pemboran 

berlangsung. Hilangnya lumpur ,ini merupakan masalah lama di dalam pemboran, yang 

meskipun telah banyak penelitian tetapi masih banyak terjadi dimana-mana, serta kedalaman 

yang berbeda-beda (Agusman, 2022). Hilang lumpur terjadi karena dua faktor yaitu, faktor 

mekanis dan faktor formasi. Hilang lumpur ditandai dengan tidak kembalinya lumpur yang 

digunakan dalam operasi pemboran ke permukaan pada saat operasi pemboran. Lost 

circulation material (LCM) merupakan sebuah material lumpur yang berfungsi untuk 

menanggulangi masalah hilang lumpur pada operasi pemboran. Pencampuran antara lumpur 

pemboran menggunakan Lost circulation material (LCM) bertujuan untuk menutup zona-

zona lost circulation guna mencegah kehilangan lumpur lebih lanjut (Sajjadian, et al., 2016). 

Barite merupakan salah satu jenis material plastic flakes (serpihan plastik), yang paling 

umum digunakan dalam fluida pemboran sebagai bahan pemberat dan sangat efektif untuk 

penutupan pada formasi yang porous. Calcium carbonate adalah senyawa kimia yang pada 

dasarnya berwarna putih dan bisanya dijumpai pada batu kapur, kalsit dan batu gamping 

(Veronika & Rohmawati, 2022) serta pada limbah cangkang telur (Diningsih & Rohmawati, 

2022).  

Calcium carbonate dapat digunakan sebagai material penyumbat dalam menangani 

lost circulation. Material ini jika disirkulasikan kedalam lubang bor akan menutup rekahan 

yang ada dengan membentuk filtrate cake yang luas dan kompak (Akeju, et al., 2014). 

 
METODE PENELITIAN 

Pengujian laboratorium sangat diperlukan untuk mengetahui perbandingan laju 

rheology original mud spec API 13A dengan pemambahan zat additive CaCO3 dari cangkang 

telur. Pelrsiapan pelralatan dan matelrial melrulpakan langkah awal yang haru ls dilaku lkan 

se lbe llulm dilakulkannya pe lne llian (riselt). Penlguljian yang di laku lkan pada pelne llitian ini 

mellipulti yaitu sifat fisik lulmpulr pelmboran yang be lrkaitan delngan rhe lology lulmpulr pada 

kondisi telmpelratu lr mullai dari 450C sampai dengan 2000C delngan pe lngu lkulran intelrval 

ke lnaikan yaitu 25oC. CaCO3 yang ditambahkan konselntrasinya se lsulai de lngan API spe lc., 

baik additive telrtelntul ataul kombinasi additive keldalam sistelm lu lmpulr fresh wate lr muld ulntulk 

lulmpulr standarnya pada kondisi dinamis (Zakky, et al., 2015). 
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Bahan-bahan yang digu lnakan adalah  komponeln  yang digu lnakan CaCO3 ulntulk 

siste lm lumpulr frelsh wate lr muld se lbe lsar 321.61 cc  di tambah Bentonite 2 gram sebagai 

lulmpulr dasar u lntulk takaran (Pearlo, et al., 2023). Ke lmuldian lulmpulr altelrnatif u lntulk kondisi 

dinamis delngan pe lmambahan CaCO3 CMC-LV de lngan konse lntrasi 1-4 gram/mol. 

Pe lmbulatan sulspe lnsi lu lmpulr dimu llai de lngan pe lrsiapan pe lralatan dan mate lrial 

lulmpulr, adapuln spe lsifikasi pelralatan dan prose ldulr pelnguljian dilakulkan belrdasarkan API 

Spe lc. Pe lrcobaan yang dilaku lkan pada pelne llitian ini telrhadap su lspe lnsi lu lmpu lr adalah, u lntulk 

telmpe lratulr 1200 pe lrcobaan di selsulaikan de lngan alat ulkulr fann yang di gu lnakan. Pada se ltiap 

takaran komposisi te lrtelntu l. Sellanjultnya diu lkulr sifat fisik lulmpulrnya u lntulk pelmbacaan dial 

re lading 600 rpm dan 300 rpm pada telkanan 100 psig. 

Pe lne llitian belrtulju lan ulntulk mengetahui rheology delngan me lnggulnakan lulmpulr 

pe lmboran delngan tambahan CaCO3 uji  laboratoriulm. Pelralatan yang digu lnakan dalam 

mellaku lkan pelne llitian di laboratoriulm yaitul viskome ltelr, muld balance l, mullti-mixelr, gelas 

ukulr, roll oveln, dan timbangan digital. Adapu ln bahan yang digu lnakan yaitu air, bahan dasar 

lulmpulr pemboran, CaCO3, dan beberapa material yang tertera pada Tabel 1. 

3.1 Tahapan Pengujian  

Tahapan pelnguljian dilakulakan u lntulk me lmpelrole lh hasil dan nilai dari pe lne llitian studi 

pe lnellitian laboratoriulm telrhadap sifat lulmpu lr pelmboran, orinal muld dan kontaminasi CaCO3 

dari cakang telur 2,5% dan 7,5%. 

Pengukuran densitas untuk mengatahui berat lumpur sebelum di berikan tekanan dan 

diberikan tekanan: 

PH =0 .0052 x ρ                                                              (1) 

Ke lte lrangan : 

 PH = telkanan hidrostatik lulmpulr, psi 

ρ = delnsitas lu lmpulr, ppg 

Be lrdasarkan ru lmuls te lrse lbult maka belrlakul kelte lntulan bahwa delnsitas lulmpulr yang 

be lsar akan melmbelrikan telkanan hidrostatik yang be lsar pulla, delmikian pulla selbaliknya. 

Rheology (sifat aliran) Pelngontrolan rhe lologi dipelrlulkan ulntulk melngangkat se lrbulk 

bor (cultting) pada saat pelmboran belrlangsu lng. Dalam te lrminologi lapangan minyak, istilah 

“sifat aliran” (flow propelrtie ls) dan “viskositas” adalah melrulpakan ulngkapan u lmulm yang 

digulnakan u lntulk melnggambarkan pelrilaku l lulmpulr pe lmboran dalam keladaan belrge lrak. 
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Plastic viscosity melrulpakan paramelte lr yang me lngu lkulr gaya ge lse lk antara padatan 

de lngan padatan, cairan delngan cairan, yang be lrhulbulngan de lngan pe lrse lntase l padatan di dalam 

lulmpulr . PV didapat dari hasil pe lngulkulran viscosime lte lr. Harga PV yang tinggi me lnulnjulkkan 

ke lnaikan gelse lkan padatan yang dise lbabkan olelh naiknya konse lntrasi padatan. Pelnggulnaan 

ultama plastic viscosity yang diu lkulr dalam celntipoisel (cp) adalah ulntu lk melnulnjulkkan 

pe lngarulh kandulngan padatan telrhadap kelke lntalan sulatul lulmpulr (Mahmoodzadeh & Chidiac, 

2013). Be lsarnya PV dipe lngarulhi olelh kadar padatan, ulkulran padatan dan sulhul. Ulntu lk 

pe lrhitulngan di laboratoriulm, digu lnakan pe lrsamaan belrikult : 

PV = 𝜃600 − 𝜃300                                                            (2) 

Ke lte lrangan : 

 PV : plastic viscosity, cp  

θ600 : dial re lading pada 600 RPM, delrajat 

 θ300 : dial re lading pada 300 RPM, delrajat 

Yie lld point adalah melrulpakan su latul pse luldo nulmbe lr, se lpelrti ditulnjulkkan pada yang 

dipelrole lh delngan e lkstrapolasi garis lu lru ls antara pelmbacaan dial 300 dan 600 rpm pada 

viscome ltelr. Yie lld point ditelntulkan selcara ku lantitatif delngan pe lngulrangan pe lmbacaan 300 rpm 

dan plastic viscosity. Ulntulk tuljulan lapangan, yie lld point digu lnakan se lbagai indikator gaya 

tarik antar padatan, ataul jika tidak ada gaya tarik, se lbagai indikator pe lnyimpangan lulmpu lr 

dari pelrilakul Nelwtonian (Jafarifar & Najjarpour, 2022). Dalam praktelk lapangan, yie lld point 

lelbih se lring digu lnakan se lbagai indikator ke lkelntalan lulmpulr dibanding de lngan plastic 

viscosity. Pada lulmpulr tanpa pe lmbelrat yielld point dijaga pada le lve ll yang cu lkulp ulntu lk 

pe lmbelrsihan dasar lulbang. Pada lu lmpulr yang dipe lrbelrat yielld point dipelrlulkan ulntu lk 

melnahan baritel   (Anon., 2019). 

Ulntulk melne lntulkan plastic viscosity (µp) dan yielld point (Yp) digu lnakan pelrsamaan 

Bingham plastic be lrikult: 

µp = (τ600 - τ300)/( γ600 - γ300)                                             (3) 

de lngan me lmasulkkan pelrsamaan (1) dan (2) ke l dalam pelrsamaan didapat : 

µp = C600 – C3                                                        (4) 

Yp = C300 - µp                                                         (5) 

dimana: 

µp  = Pastic Viscosity, cp 

Yp  = Yie lld point Bingham, lb/100ft2 

C600  = dial relading pada 600 rpm delrajat 

C300  = dial relading pada 300 rpm, delrajat 
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Gel strelngth adalah pelmbe lntulkan padatan karelna gaya tarik melnarik plat-plat clay 

apabila didiamkan. Sifat ini me lrulpakan sifat aliran dalam ke ladaan statis dimana clay dapat 

melngatu lr diri. Jadi belrtambahnya waktu l diam (yang te lrbatas), akan melnambah be lsar gel 

stre lngthnya (Alakbari, et al., 2018). Gel stre lngth haruls se lke lcil mulngkin (asal dapat me lngikat 

clay) karelna jika telrlalul belsar maka ada kelmulngkinan se lbellulm lulmpulr belrge lrak, suldah telrjadi 

bre lak down pada formasi telrlelbih dahu llu l, dimana lulmpu lr masu lk ke l dalam formasi. Gel 

stre lngth selbe lnarnya sangat telrgantulng pada viskositas lu lmpulr, makin belsar viskositas lu lmpu lr 

maka semakin besar nilai gel strength (Al-Jaff & Shamikh, 2024). 

GS = lbs /100 ft2  = pounds /100 ft2                                                               (6) 

𝐺𝑆 =  
𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠 10 𝑑𝑡𝑘

𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠 10 𝑚𝑛𝑡
 

Ke lte lrangan : 

GS = Gel Strelngth, LB/100 𝑓𝑡2 

 

Tabel 1. Bahan dan prosedur mixing original mud 

Pe lnyaringan atau l pelnapisan adalah pelmbe lrsihan partikell padat dari su latul flulida 

de lngan me llelwatkannya pada meldiulm pelnyaringan, atau l se lptulm, yang di atasnya padatan akan 

telre lndapkan (Rizaldi, 2019). Filtration loss adalah kelhilangan se lbagaian dari fasa cair (filtrat) 

lulmpulr masu lk keldalam formasi pelrme labe ll ( (Ezeakacha & Salehi, 2019). Pelngulkulrannya 

dilakulkan delngan standard filte lr prelss, dimana lulmpulr ditelmpatkan pada sellinde lr yang 

dasarnya dipasang ke lrtas saring, dan bagian atas tabu lng dibe lrikan telkanan uldara/gas. 

Se llanjultnya volu lme l filtrat lulmpulr dan te lbal muld cakel dicatat. API filtration rate l (statik) 

adalah volu lmel (cc) filtrat/30melnit pada telkanan 100 psig. Ke ltelbalan muld cakel biasanya 

MINERAL Sg Gram Step Times 

fw 1 321.61 0 0 

NaOH 2.13 0.15 1 1 

Bentonite 2.5 2 2 5 

Pac-L 1.5 1.5 3 5 

Starch 1.5 2.5 4 5 

Barite 4.2 43 5 2 

KCL 1.98 27 6 2 

XCD 1.25 1.5 7 10 

CaCO3 2,5% 2.7 17,5 8 5 

CaCO3 7,5%  2.7    66,15       8       5 
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diulkulr dalam satulan 1/32 inch.  Filtration loss yang te lrlalul belsar be lrpelngaru lh je lle lk telrhadap 

formasi maulpuln lulmpulrnya se lndiri, kare lna dapat melnye lbabkan telrjadinya formation damage l 

(pe lngulrangan pe lrme labilitas elfe lktif telrhadap minyak/gas) dan lu lmpulr akan ke lhilangan banyak 

cairan. Tabel 1 menunjukkan bahan-bahan yang digunakan beserta prosedur mixing original 

mud. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 menunjukkan hasil dari original mud dan kontaminasi 2,5 % CaCO3 dan 7,5%. Dari 

hasil pengujian original mud dan lost circulation material didapatkan sifat pengujian yang berbeda 

yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 2. Bahan dan prosedur mixing lumpur pemboran kontaminasi 2,5% dan 7,5% CaCO3 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil pengujian original mud dan lost circulation material 

 

 

 

 

 

 

 

Matelrial Sg Gram Step Timesl 

     

fw 1 321.61 0 0 

NaOH 2.13 0.15 1 1 

Belntonitel 2.5 2 2 5 

Pac-L 1.5 1.5 3 5 

Starch 1.5 2.5 4 5 

Baritel 4.2 43 5 2 

KCL 1.98 27 6 2 

XCD 1.25 1.5 7 10 

mud properties hasil hasil CaCO3 hasil CaCO3

API 13A 0riginal 2.50% 7.50%

mud weight 1.13 gr/cm 1.17 gr/cm 1.18 gr/cm

RPM 600 46 40 30

Rpm 300 28 25 21

Rpm 200 21 21 17

Rpm 100 21 16 12

Rpm 6 9 6 5

Rpm 3 7 4 4

PV 12 cp 15 cp 9 cp 

Yp 22 lbs/ft 10 lbs/100ft 12 lbs/100ft

G.S 10 menit 10 lbs/100ft 6 lbs/100 ft 9 lbs/100 ft 

G.S 10 detik 16 lbs/100ft 5 lbs/100ft 6 lbs/100ft

Filtrat 7,2 ml/30min 6.2 ml/ 30min 6 ml/30min

ph 9.3 8.4 9.1
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A. Original plastic viscosity (PV) dan yield point (YP) 

 PV = ɵ600 - ɵ300 (7) 

  = 46 -28 (8) 

  = 18 (9) 

 YP = µp = C600 – C 300  (10) 

  = C300 - µp (11) 

  = 28 – 18 

  = 10 

 PV = ɵ600 - ɵ300 (12) 

  =  40-25  

  = 15 

 YP = µp = C600 – C 300  (13) 

  = C300 - µp  (14) 

  =  25-15 

  = 10 

 

B. Kontamisi 7,5% Plastic Viscosity (PV) dan Yie lld Point (YP). 

PV = ɵ600 - ɵ300…………………………………(3.4) 

 =  30-21 

 = 9 

YP = µp = C600 – C 300 ………………………………(9) 

 = C300 - µp …………………………………………( 10) 

 =  21-9 

 = 12 

Densitas lumpur pemboran atau berat mud diukur tanpa memberikan tekanan 

hidrosatik. Berat original mud ditimbang dan didapatkan data yaitu mud balance 1.13 

gr/cm3, berat lumpur pemboran kontaminasi 2.5% CaCO3 yaitu 1.17 gr/cm3 dan kontaminasi 

7.5% CaCO3 yaitu 1.18 gr/cm3 sesuai yang ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan mud weight dengan variasi perlakuan CaCO3 

Rheology  Original Mud dan CaCO3 

Pada rheology lulmpulr pelmboran, yaitu l melnuljulkkan hasil pelnguljian lu lmpulr 

pe lmboran dalam masalah-masalah lajul alir lulmpulr pelmboran seperti plastic viskosity, yield 

point, dan  gel strengh. Plastic viskosity merupakan kemampuan lumpur pemboran kembali 

ke permukaan saat disirkulasikan ketika proses pengeboran dilakukan. Pada uji laboratorium 

ini melakukan perbandingan laju viskositas lumpur API 13A dengan penambahan CaCO3 

2.5% dan 7.5%. Laju plastic viskosity lumpur API 13A = 12 cp, CaCO3 2,5% = 15 cp Dan 

CaCO3 7,5% =9 cp. Untuk mencari nilai plastic viskosity yaitu nilai rpm 600 dikurang nilai 

rpm 300 pada alat ukur fann viscometer. 

Pengukuran yield point dilakukan untuk mengetahui kemampuan lumpur pemboran 

menahan gesekan antara dinding sumur pengeboran dan kemampuan dalam mengangkat 

cutting ke permukaan. Pada uji laboratorium dilakukan perbandingan lumpur API 13A 

dengan pemambahan CaCO3 2,5% dan CaCO3 7.5% yield point: lumpur API 13A 22 lbs/ft 

2, CaCO3 2,5% 10 lbs/100ft2, dan CaCO3 7.5% 12 lbs/100 ft2. Nilai yield point di dapatkan 

dari rpm 300 dikurang nilai plastic viscosity. 

Gel strength kemampuan lumpur pemboran bersirkulasi kembali ketika di lakukan 

pemberhentian saat proses pemboran berlangsung, gel strength pada uji laboratorium yaitu 

simpangan 10 detik dan simpangan 10 menit. Untuk nilai gel strength 10 detik yaitu dari 

rpm 600 dengan waktu simpangan selama 10 detik menuju rpm 300 low pada fann 

viscometer. Pada simpangan 10 menit pada rpm 600 dengan kondisi high dengan waktu 

simpangan selama 10 menit menuju rpm 300 dengan kondisi low pada alat ukur fann 

Original 

Mud 
CaCO3 

2,5% 
CaCO3 

7,5% 
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viscometer. Dari hasil pengukuran lumpur pemboran API 13A  GS 10 detik = 16 lbs/100 ft2 

, dari 2,5% CaCO3 = 5 lbs/100 ft2, dan 7.5% CaCO3 = 6 lbs/100 ft2. Nilai dari simpangan 10 

menit: API 13A = 10 lbs/100 ft2, 2,5% CaCO3 = 6 lbs/100 ft dan 7,5% CaCO3 = 9 lbs/100ft. 

Dari pelrbandingan hasil pelngulkulran rheology dan perbandingan original muld dan 

pe lmambahan CaCO3 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan rhe lology Original Mu ld dengan variasi perlakuan CaCO3 

Pengukuran Filtrat Original dan Lumpur CaCO3 

Pe lngulkulran filtrat dilakulkan de lngan me lmbaca nilai volu lmel yang ada pada gelas ulkulr 

pada prosels filtrasi tellah melncapai 30 melnit. Pengujian filtration loss dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan lumpur pemboran dalam menutup formasi yang di uji di 

laboratorium dengan menggunakan filter paper sebagai media formasi pada uji laboratorium 

dan pressure gauge sebagai pemberi tekanan hidrostatik pada lumpur pemboran sebesar  100 

psi. Nilai dari original mud API 13A 1.2 ml/30 min, kontaminasi 2,5% CaCO3 6,2 ml/30 min 

dan kontaminasi CaCO3 7,5% 6 ml/30 min. yang ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik perbandingan Filtration Loss Original Mu ld dan CaCO3 

Pengukuran PH Original Mud dan Lumpur CaCO3 

Penlgulkulran pH lu lmpulr dilakulkan delngan melnggulnakan alat pH digital delngan 

melngambil air dari filtrasi dan dimasulkkan ke ldalam gelas be lkelr lalu l dicellu lpkan pH digital 

dan catat angka yang ditu lnjulkkan olelh pH digital. Untuk mengetahui kandungan garam pada  

Gambar 4. Perbandingan pH Original Mu ld dengan variasi CaCO3 

lumpur pemboran yang dapat menyebabkan korosi, dari hasil pengukuran pH original mud 

API 13A 9.3, dan nilai dari kotaminasi 2,5% CaCO3 8.4, dan hasil dari  kontaminasi 7.5% 

CaCO3 9.1. melalui perbandingan pada Gambar 4. 
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KESIMPULAN 

Bahan dasar original muld berdasarkan API 13A yaitu fw = 321.61 gr; NaOH = 0.15 

gr; Bentonite = 5; Pac-L = 1.5 gr; Starch = 2.5; Baritel = 43 gr; KCL = 27 gr, XCD = 1.5 

gr. Kontaminasi 5% CaCO3 yaitu 321.61gr; NaOH = 0.15 gr; Bentonite = 5 gr; Pac-L = 1.5 

gr; Starch = 2.5; Barite = 43 gr; KCL = 27 gr; dan XCD = 1.5 gr.  Sifat fisik lu lmpulr 

pe lmboran kontaminasi CaCO3 dari cangkang telur  2,5% mad weigh,=  1.17 gr/cm, dari mud 

weigh 7,5% = 1.18 gr/cm, laju rheology, pv 2,5% CaCO3 = 15 cp  7.5% CaCO3 = 9 cp, yp 

2,5% CaCO3 = 10 lbs/100ft, 7,5% CaCO3 =12 lbs/100ft,  gs 10 detik = 5 lbs/100ft, 2,5% 

CaCO3, gs 10 menit  6 lbs/100ft 7,5% CaCO3, filtration lost CaCO3 2,5% = 6.2 ml/ 30min, 

7.5% CaCO3 6 ml/30min. dan pH 2,5% = 8.4, 7.5% CaCO3 = 8.4. Pelrbandingan sifat fisik 

lulmpulr original API 13A dan kontaminasi 2,5% CaCO3, 7,5% CaCO3, laju rheology 

original mud baik karena laju pv 12 cp  lebih kecil  dari laju yp 22 lbs/ft, laju rheology 2,5% 

CaCO3 lumpur tidak dapat di sirkulasikan kembali karena laju pv 15 cp lebih besar dari yp 

10 lbs/100ft. Laju rheology 7.5% di katakan baik dalam bersirkulasi karena laju pv 9 cp lebih 

kecil dari yp 12 lbs/100ft. 
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